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In this research, the book-tax differences (BTD) will be classified into two 
components, namely the normal book-tax differences (NBTD) and the abnormal 
book-tax differences (ABTD). NBTD show the BTD which derived from 
regulatory differences between book and tax income. While ABTD show BTD 
which derived from manager’s opportunistic activities. The two BTD components 
could be classified into large positive normal book-tax differences (LPNBTD), 
large positive abnormal book-tax differences (LPABTD), large negative normal 
book-tax differences (LNNBTD), and large negative abnormal book-tax 
differences (LNABTD). This classification is performed to determine on how the 
BTD influence the earnings persistence in more detailed way. The population in 
this research is manufacturing companies listed on Indonesia Stock Exchange in 
2010-2015. Sample selection is done by purposive sampling method. In this 
research, there were 85 companies selected as sample based on predetermined 
criteria. The analytical method used in this research is multiple linear regression 
analysis. From the test results it is found that companies with LABTD have lower 
earnings persistence than companies with LNBTD. This research also found that 
companies with LPABTD are not shown to have lower earnings persistence than 
companies with LPNBTD. Lastly, it is found that companies with LNABTD 
shown to have lower earnings persistence compared to companies with 
LNNBTD. This research used incentive regulation as the control variable. 
 















Dalam penelitian ini book-tax differences (BTD) akan diklasifikasikan menjadi 
dua komponen, yaitu normal book-tax differences (NBTD) dan abnormal book-
tax differences (ABTD). NBTD menunjukkan BTD yang berasal dari adanya 
perbedaan regulasi antara laba menurut akuntansi dan  laba menurut perpajakan. 
Sedangkan ABTD menunjukkan BTD yang berasal dari tindakan oportunistik 
manajer. Kedua komponen BTD tersebut selanjutnya akan diklasifikasikan lagi 
menjadi large positive normal book-tax differences (LPNBTD), large positive 
abnormal book-tax differences (LPABTD), large negative normal book-tax 
differences (LNNBTD) dan large negative abnormal book-tax differences 
(LNABTD). Pengklasifikasian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh BTD terhadap persistensi laba secara lebih rinci. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2010-2015. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode 
purposive sampling. Pada penelitian ini terdapat 85 perusahaan yang terpilih 
menjadi sampel, berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Dari hasil 
pengujian yang dilakukan diketahui bahwa perusahaan dengan LABTD memiliki 
persistensi laba yang lebih rendah dibanding perusahaan dengan LNBTD. 
Penelitian ini juga menemukan bahwa perusahaan dengan LPABTD tidak terbukti 
memiliki persistensi laba yang lebih rendah dibanding perusahaan dengan 
LPNBTD. Lalu perusahaan dengan LNABTD terbukti memiliki persistensi laba 
yang lebih rendah dibanding perusahaan dengan LNNBTD. Penelitian ini 
menggunakan insentif regulasi sebagai variabel kontrol. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pemilik perusahaan tentu menginginkan agar perusahaannya mendapatkan 
laba yang maksimal. Laba perusahaan sendiri dapat menggambarkan bagaimana 
kinerja perusahaan tersebut. Laba yang tinggi akan membuat investor menilai 
bahwa perusahaan mempunyai kinerja yang baik. Laba merupakan selisih dari 
pendapatan dan biaya. Laba yang dihasilkan oleh perusahaan dapat menjadi dasar 
dalam mengambil berbagai macam kebijakan. Menurut Harnanto (2003) laba 
dapat berguna untuk berbagai hal seperti menentukan besaran dividen, kebijakan 
investasi, untuk memprediksi kinerja perusahaan, hingga sebagai dasar dalam 
pengenaan penghasilan kena pajak. 
 Laporan keuangan yang memadai berguna untuk memberikan informasi 
berkaitan dengan pengambilan kebijakan, baik oleh pihak eksternal maupun 
internal. Berdasarkan PSAK No. 1, laporan keuangan adalah suatu penyajian 
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan dari 
penyusunan laporan keuangan ini adalah untuk memberikan informasi terkait 
posisi keuangan, kinerja keuangan serta arus kas entitas yang dapat memberikan 





Investor beranggapan bahwa laba yang tinggi merupakan indikasi bahwa 
perusahaan mempunyai kinerja yang baik, namun mereka tidak mengetahui 
apakah laba yang ditampilkan perusahaan tersebut berkualitas atau tidak. Investor 
sering dibuat terkecoh dengan laba yang tertulis di laporan keuangan. Berdasarkan 
PSAK No. 46, laba akuntansi adalah laba atau rugi selama satu periode sebelum 
dikurangi  beban pajak. Laba yang tidak menunjukkan informasi yang sebenarnya 
akan berpengaruh pada kinerja perusahaan dan kualitas laba. Salah satu proksi 
yang bisa digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat kualitas laba adalah 
persistensi laba (Dechow et al, 2010). Laba dikatakan persisten apabila laba 
tersebut dapat menggambarkan keberlanjutan laba di masa yang akan datang 
(Penman, 2001). Laba yang tidak banyak mengalami fluktuasi adalah ciri dari laba 
yang persisten. Laba yang yang persisten menandakan bahwa laba yang 
dilaporkan perusahaan tersebut mempunyai kualitas yang baik. Menurut Jonas dan 
Blanchet (2000), persistensi laba mengandung predictive value, yang mana 
merupakan komponen dari karakteristik relevansi. 
Laporan keuangan yang dikeluarkan perusahaan pada dasarnya digunakan 
untuk menggambarkan bagaimana kinerja perusahaan yang tentunya sangat 
berguna bagi para pemegang saham. Penyusunan laporan keuangan juga ditujukan 
untuk kepentingan perpajakan. Untuk kepentingan komersial, penyusunan laporan 
keuangan dilakukan berdasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). 
Sedangkan untuk kepentingan perpajakan, laporan keuangan disusun berdasarkan 
UU PPh. Menurut Resmi (2011) dasar penyusunan laporan keuangan yang 





pada laporan keuangan perusahaan. Perbedaan hasil penghitungan itulah yang 
disebut dengan book-tax differences (BTD) (Hanlon dan Heitzman, 2010). 
Selain disebabkan oleh perbedaan dasar penyusunan laporan keuangan, 
BTD juga disebabkan oleh adanya perilaku oportunistik manajer, seperti 
manajemen laba dan manajemen pajak. Dalam penelitian Tang dan Firth (2012) 
disebutkan bahwa manajer mempunyai dorongan yang kuat untuk melakukan 
manajemen laba dan pajak. Misalnya para manajer mengelola laba untuk 
kebutuhan perjanjian utang, harga pasar saham, dan untuk memenuhi regulasi 
bursa efek dan pemerintah. Mendeteksi manajemen laba dan manajemen pajak 
adalah penting untuk menilai kualitas laba dan mempelajari perilaku manajemen.  
Beberapa penelitian sebelumnya menggunakan BTD untuk menilai tingkat 
kualitas laba. Alasannya karena dalam penghitungan laba fiskal hanya ada sedikit 
kebebasan akuntansi yang diperkenankan sehingga BTD dapat memberikan 
informasi tentang adanya management discretionary accrual (Wijayanti, 2006). 
Menurut Hanlon (2005), laba fiskal bisa dipakai sebagai pedoman dalam 
mengevaluasi laba akuntansi. Jika publik menduga bahwa laba dalam laporan 
keuangan yang ditunjukkan perusahaan sebagai hasil dari rekayasa manajemen, 
maka laba yang ditunjukkan itu akan dinilai mempunyai kualitas yang rendah. 
Akibatnya laba yang ditunjukkan tersebut akan direspon negatif oleh publik. Xie 
(2001) menyatakan bahwa discretionary accruals akan mengakibatkan persistensi 





Penelitian mengenai BTD penting untuk dilakukan. karena BTD dapat 
digunakan untuk memperkirakan apakah laporan keuangan yang ditunjukkan oleh 
perusahaan telah disajikan secara wajar. BTD dapat pula digunakan untuk 
memperkirakan apakah perusahaan telah sesuai dalam memenuhi kewajiban 
pajaknya. Adanya perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal adalah 
indikasi adanya tindakan earnings management (Blaylock et al, 2012). Menurut 
Hanlon (2005) laba menurut pajak merupakan yang paling akurat digunakan 
untuk memperkirakan kondisi perusahaan yang sebenarnya. 
Tang dan Firth (2012) melakukan penelitian untuk menguji apakah BTD 
berpengaruh terhadap persisten laba. Penelitian mereka dilakukan dengan 
membedakan BTD menjadi 2 komponen, yaitu normal book-tax differences 
(NBTD) dan abnormal book-tax differences (ABTD). NBTD bersumber dari 
adanya perbedaan regulasi  antara akuntansi komersial dengan akuntansi menurut 
pajak. Sedangkan ABTD bersumber dari tindakan earnings management dan tax 
management. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa perusahaan dengan 
ABTD terbukti mempunyai persistensi laba yang lebih rendah dibanding 
perusahaan dengan NBTD. 
Penelitian ini menggunakan BTD sebagai indikator untuk menganalisis 
kualitas laba yang diproksikan dengan persistensi laba. Menurut penelitian Tang 
dan Firth (2012), BTD dapat bersumber dari perbedaan regulasi dan tindakan 
oportunistik yang dilakukan manajer. Untuk itu penelitian ini akan membagi BTD 
berdasarkan kedua sumber tersebut untuk menganalisis persistensi laba dengan 





memisahkan komponen BTD menjadi NBTD dan ABTD sehingga dapat 
menangkap adanya perilaku earnings management dan tax management dalam 
BTD. Hal ini dilakukan karena mendeteksi earnings management dan tax 
management adalah penting untuk menilai kualitas laba dan perilaku manajemen.  
Penelitian yang dilakukan Hanlon (2005)  menunjukkan bahwa BTD 
mencerminkan manajemen laba dan kualitas laba. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Tang dan Firth (2012) tercatat ada beberapa literatur yang 
membuktikan adanya earnings management dan tax management dalam BTD, 
namun sebagian besar dari literatur tersebut menggunakan BTD secara agregat. 
Untuk itu disaranakan agar penelitian di masa depan harus mempelajari 
komponen terpisah dari BTD agar dapat menjelaskan BTD itu sendiri secara lebih 
baik. 
Kontribusi peneliti dalam penelitian ini adalah peneliti akan 
mengklasifikasikan kembali komponen NBTD dan ABTD. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh komponen BTD terhadap persistensi laba 
secara lebih rinci. Baik NBTD dan ABTD akan diklasifikasikan kedalam kategori 
positive dan negative. Menurut Revisne et al. (2001), positive BTD merupakan 
keadaan saat laba akuntansi perushaan lebih besar dibanding laba fiskalnya, 
sedangkan negative BTD adalah keadaan saat laba akuntansi lebih kecil dibanding 
laba fiskal. 
Dari uraian diatas, penulis tertarik meneliti bagaimana pengaruh 





penelitian ini akan diberi judul : “ANALISIS PENGARUH KOMPONEN 
KLASIFIKASI BOOK-TAX DIFFERENCES TERHADAP PERSISTENSI 
LABA (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2014)“ 
1.2 Rumusan Masalah 
Dasar penyusunan laporan keuangan yang berbeda menurut  ketentuan 
perpajakan dengan PSAK dapat menghasilkan laba dan rugi yang berbeda 
menurut fiskal dan menurut komersial. Perbedaan inilah yang disebut dengan 
BTD. Dengan menggunakan model yang dikembangkan oleh Tang dan Firth 
(2012), BTD akan diklasifikasikan menjadi dua komponen, yaitu NBTD yang 
timbul karena dampak dari regulasi yang berbeda dan ABTD yang timbul karena 
adanya perilaku oportunistik manajer. Kedua komponen NBTD tersebut akan 
diklasifikasikan lagi menjadi large positive normal book-tax differences 
(LPNBTD), large negative normal book-tax differences (LNNBTD), large 
positive abnormal book-tax differences (LPABTD), dan large negative abnormal 
book-tax differences (LNABTD). Pengklasifikasian ini dilakukan untuk 
mendapatkan hasil analisis yang lebih rinci tentang bagaimana pengaruh BTD 
terhadap persistensi laba. Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang 
muncul dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah perusahaan dengan LABTD mempunyai persistensi laba yang 





2. Apakah perusahaan dengan LPABTD mempunyai persistensi laba yang 
lebih rendah dibanding perusahaan dengan LPNBTD? 
3. Apakah perusahaan dengan LNABTD mempunyai persistensi laba yang 
lebih rendah dibanding perusahaan dengan LNNBTD? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1  Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah : 
 Memperoleh informasi dan bukti terkait pengaruh BTD terhadap persistensi 
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
 1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Sesuai dengan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Manajer 
Dapat memberikan tambahan referensi tentang bagaimana mengelola 
BTD agar laba perusahaan dapat dinilai berkualitas. 
2. Bagi Akademisi 







3. Bagi Investor 
Dapat digunakan sebagai dasar untuk memilih mana perusahaan yang 
mempunyai laba yang berkualitas untuk dijadikan sasaran investasi. 
4. Bagi Pemerintah 
Dapat digunakan sebagai dasar dalam pembuatan kebijakan, khususnya di 
bidang perpajakan. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang 
permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika 
penulisan penelitian. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini berisi tinjauan pustaka yang menjelaskan landasan teori yang 
digunakan dalam penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta 
hipotesis. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini berisi metodologi penelitian yang berisi variabel penelitian, 
definisi operasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 






BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini berisi pengujian atas hipotesis dan penyajian hasil pengujian 
beserta interpretasinya. 
BAB V : PENUTUP 
 Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis yang didapat pada bab 
IV, keterbatasan penelitian, dan saran bagi penelitian yang berikutnya. 
 
 
 
 
